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ABSTRAK: Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia telah memberikan dampak negatif pada
berbagai sektor seperti kesehatan, ekonomi, dan lain-lain. Perlu ada solusi strategis untuk bertahan dan
menang melawan pandemi Covid-19. Pancasila sebagai dasar negara merupakan solusi untuk bertahan
dan menang melawan pandemi Covid-19 di Indonesia. Tulisan dalam artikel ini membahas terkait dengan
(1) bagaimana cara bertahan dan menang malawan pandemi Covid-19 dengan Pancasila? dan (2)
bagaimana cara menerapkan semangat Pancasila agar menang melawan pandemi Covid-19? Pancasila
yang merupakan dasar negara harus dijadikan sebagai pedoman untuk bertahan dan menang melawan
pandemi Covid-19. Cara bertahan dan menang melawan pandemi Covid-19 dilakukan dengan
mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila di kehidupan berbangsa
dan bernegara. Disaat ini maka nilai itu harus diterapkan terutama dalam rangka bertahan dan menang
melawan pandemi Covid-19. Kemudian juga diperlukan kerjasama dan komitmen antara masyarakat
dengan pemerintah untuk bersama-sama menerapkan nilai-nilai dalam Pancasila. Jika hal tersebut
dilakukan, maka negara dan bangsa Indonesia akan bertahan dan menang melawan pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Pancasila; Menang; Melawan; Pandemi; Covid-19.

ABSTRACT: The Covid-19 pandemic that occurred in Indonesia has had a negative impact on various
sectors such as health, economy, and others. There needs to be a strategic solution to survive and win
against the Covid-19 pandemic. Pancasila as the state fundamental is a solution to survive and win against
the Covid-19 pandemic in Indonesia. The writing in this article discusses related to (1) how to survive and
win against the Covid-19 pandemic with Pancasila? and (2) how to apply the spirit of Pancasila in order to
win against the Covid-19 pandemic? Pancasila which is the state fundamental must be used as a guideline
to survive and win against the Covid-19 pandemic. How to survive and win against the Covid-19 pandemic
is done by implementing the values contained in each of the Pancasila precepts in the life of the nation and
state. At this time, this value must be applied, especially in order to survive and win against the Covid-19
pandemic. Then it also requires cooperation and commitment between the community and the government
to jointly apply the values in Pancasila. If this is done, then the Indonesian state and nation will survive and
win against the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19

merupakan virus yang sedang menghampiri

Negara Indonesia. Covid-19 berhasil menjadi

pandemi. Indonesia saat ini dikatakan sedang

dalam suasana pandemi Covid-19. Suatu hal

yang tidak diharapkan oleh siapapun. Covid-19

yang berhasil menjadi pandemi dalam faktanya

berhasil membuat dampak negatif di Indonesia.

Berbagai sektor seperti kesehatan, ekonomi,

dan sektor lainnya menjadi korban dari adanya

pandemi Covid-19. Di sektor kesehatan banyak

rakyat Indonesia yang terkena penyakit

Covid-19. Kemudian juga banyak yang

meninggal dunia akibat adanya Covid-19.

Data dari Tim Komunikasi Komite

Penanganan Corona Virus Disease (Covid-19)

dan Pemulihan Ekonomi Nasional menyatakan

bahwa jumlah kasus yang positif terkena

Covid-19 sampai dengan tanggal 31 Desember

tahun 2020 sebanyak

743.198 kasus. Jumlah pasien sembuh dari

Covid per tanggal 31 Desember tahun 2020

sebanyak

611.097 kasus. Adapun jumlah pasien

meninggal akibat Covid-19 sebanyak 22.138

kasus (K Sagita, 2020; Mashabi, 2020;

Nasional, 2020).

Kemudian jumlah total sampai dengan

bulan Juli tahun 2021 terdapat jumlah kasus

terkena Covid-19 sebanyak 3.409.658 kasus.

Kemudian total jumlah kasus sembuh dari

Covid-19 sampai dengan bulan Juli tahun 2021

sebanyak 2.770.092 kasus. Selanjutnya total

jumlah korban yang meninggal akibat Covid-19

sampai dengan bulan Juli tahun
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2021 sebanyak 94.119 kasus (COVID-19,
2021;

Flora, 2021; Nurita, 2021).

Tabel 1.
Jumlah Penderita Covid-19 di Indonesia

No Tahun Kasus Sembuh Meninggal
1 2020 743.198 611.097 22.138
2 Total

s.d.
Juli
2021

3.409.658 2.770.092 94.119

Sumber: (COVID-19, 2021; Flora, 2021; K
Sagita, 2020; Mashabi, 2020; Nasional,
2020; Nurita,
2021).

Itu merupakan dampak negatif

pandemi Covid-19 di sektor kesehatan

berdasarkan jumlah kasus terkonfirmasi

Covid-19. Belum lagi dampak lain di sektor

kesehatan dari adanya pandemi Covid-19.

Dampak lain yang dimaksud yaitu pernah

terjadi melonjaknya kasus Covid-19 di

tahun 2021 yang menyebabkan rumah

sakit penuh dan bahkan over capacity.

Kemudian sempat terjadi kelangkaan

oksigen dan lain-lain (Lidwina, 2021; Putri,

2021; Saputra, Sodiq, & Mustopa, 2021;

Sari, 2021; Satria, 2021). Kondisi tersebut

tentu merupakan hal yang memprihatinkan.

Di sektor ekonomi juga mengalami

dampak negatif akibat pandemi Covid-19.

Dampak negatif tersebut seperti terjadinya

resesi, Pemutusuan Hubungan Kerja

(PHK), potensi peningkatan pengangguran,

penutupan operasi fisik Usaha Kecil Mikro,

dan Menengah

(UMKM), penurunan pajak,
mengganggu
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ekspor dan impor, dan lain-lain (Darmastuti,

Juned, Susanto, & Husin, 2021, p. 72; Elena,

2021; Hadiwardoyo, 2020, p. 83; Muhyiddin,

M., & Nugroho, 2021, p. 2; Nasution, Erlina, &

Muda, 2020, p. 213; Rosita, 2020, p. 110;

Syahrial, 2020, p.

23; Yamali & Putri, 2020, p. 386). Itu

merupakan berbagai dampak negatif terhadap

sektor ekonomi akibat adanya pandemi

Covid-19. Belum lagi dampak negatif yang

terjadi pada sektor-sektor lain (Habir &

Wardana, 2020, pp. 5–10; Susilawati, Falefi, &

Purwoko, 2020, pp. 1148–1149).

Adanya dampak negatif dari pandemi

Covid- 19 mau tidak mau harus diterima

sebagai sebuah fakta. Namun hal yang perlu

kita ketahui bahwa pandemi Covid-19 ini pasti

akan selesai jika kita semua mampu bertahan

dan menang melawan pandemi Covid-19.

Pertanyaan fundamental adalah bagaimana

cara bertahan dan menang melawan pandemi

Covid-19?

Ada berbagai cara untuk bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19.

Indonesia merupakan negara berdasar

Pancasila. Pancasila merupakan dasar negara

yang telah diwarisi oleh founding parents (Latif,

2018a, p. 5). Artinya sudah seharusnya

menjadikan Pancasila sebagai cara untuk

bertahan dan menang melawan pandemi

Covid-19. Pancasila harus benar-benar

menjiwai kehidupan berbangsa dalam

menyelesaikan persoalan bangsa. Mengingat

adanya Pancasila tidak hanya menjadi dasar

negara saja melainkan juga sebagai pedoman

dan cara pandang bangsa
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dalam menjalani kehidupan berbangsa dan

bernegara. Tidak heran jika Pancasila selalu

menjadi problem solving dalam setiap

permasalahan bangsa.

Kita ingat peristiwa deadlock sidang

Konstituante, kemudian peristiwa G 30

S/PKI. Peristiwa tersebut selesai berkat kita

kembali kepada Pancasila. Begitu juga

dengan adanya pendemi Covid-19 ini. Kita

perlu menjadikan Pancasila sebagai solusi

untuk bertahan dan menang melawan

Pandemi Covid-19 (Risdiarto, 2018, p. 60;

Yanti, 2019, p. 34).

Pertanyaannya adalah bagaimana

cara bertahan dan menang melawan

pandemi Covid-19 dengan Pancasila?

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut

terlebih dahulu diuraikan penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan topik

artikel ini. Hal ini dilakukan dalam rangka

menjaga orisinalitas artikel ini.

Pertama, penelitian dari Isnaeni dan

Dewi dengan judul Upaya Menerapkan

Nilai- Nilai Pancasila Di Masa Pandemi

Covid-19. Penelitian ini mengkaji penerapan

nilai Pancasila di sebuah lokasi yaitu Di

Kampung Cikopo RW 07 Desa Bumiwangi,

Ciparay, Kabupaten Bandung, Jawa Barat

(Isnaini & Dewi, 2021). Kedua, penelitian

dari Hastangka dengan judul Ketahanan

Ideologi (Pancasila) Di Masyarakat pada

Masa Pandemi Covid 19. Penelitian ini

meneliti terkait dengan permasalahan yang

muncul di Yogyakarta



Jurnal Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia

akibat adanya pengaruh dari ideologi lain

(ideologi luar) terhadap ideologi Pancasila

(Hastangka, 2021). Dua penelitian tersebut

sama-sama membahas terkait dengan

Pancasila, tetapi dua penelitian tersebut

dilakukan dalam wilayah desa dan provinsi.

Adapun penelitian yang dilakukan peneliti

mencakup secara general yaitu konteks

Indonesia.

Ketiga, penelitian dari Setiawan tentang

Upaya Menerapkan Nilai-Nilai Luhur Pancasila

Selama dan Sesudah Pandemi Covid-19.

Penelitian ini hampir sama mengkaji terkait

dengan penerapan nilai-nilai Pancasila

(Setiawan, 2020). Tetapi dalam penelitian ini

belum terkategorisasi secara konkrit nilai-nilai

yang dimaksud. Adapun penelitian yang

dilakukan peneliti sudah mengkategorisasikan

nilai- nilai secara konkrit untuk kemudian

dibahas. Itulah tiga penelitian terdahulu yang

dapat dijadikan sebagai sumber pembanding

untung mengukur orisinalitas karya ini.

Menjawab pertanyaan sebelumnya terkait

bagaimana cara bertahan dan manang

melawan pandemi Covid-19 dengan

Pancasila? Artikel ini mengurai konsep,

gagasan, dan rekomendasi bertahan dan

menang dengan Pancasila. Oleh karena itu

peneliti merumuskan dua rumusan masalah

yaitu (1) bagaimana cara bertahan dan menang

malawan pandemi Covid-19 dengan

Pancasila? dan (2) bagaimana cara

menerapkan semangat Pancasila agar menang

melawan pandemi Covid-19?
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METOD
E

Penelitian ini dilakukan dengan

pendekatan penelitian secara kualitatif.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah jenis penelitian deskriptif.

Peneliti melakukan penangkapan

fenomena sosial di masyarakat terkait

dengan tema penelitian. Kemudian hasil

dari pemotretan tersebut peneliti

deskripsikan secara apa adanya dan

dalam bentuk narasi. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

sumber data sekunder. Teknik

pengumpulan data dengan studi pustaka.

Validitas data menggunakan triangulasi.

Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan interactive models (Bachri,

2010; Hardani et al., 2020; Miles &

Huberman, 1994; Miles, Huberman, &

Saldaña, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pandemi Covid-19 telah memberikan

berbagai dampak negatif dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara. Negara melalui

pemerintah harus bersama-sama dengan

masyarakat untuk bertahan dan menang

melawan pandemi Covid-19. Tanpa adanya

kekompakan antara pemerintah dan

masyarakat. Nampaknya sulit untuk

bertahan dan menang melawan pandemi

Covid-19. Pertanyaannya adalah

bagaimana cara bertahan dan menang

malawan pandemi setelah setelah

pemerintah dan masyarakat



kompak? Artikel ini menguraikan (1) cara

bertahan dan menang melawan pandemi

Covid-19 dengan Pancasila; dan (2) cara

menerapkan semangat Pancasila agar menang

melawan pandemi Covid-19.

1. Cara Bertahan dan Menang Melawan

Pandemi Covid-19 dengan Pancasila

Ada berebagai cara untuk bertahan dan

menang melawan Covid-19. Hal tersebut tentu

tidak lepas dari kebijakan yang dikeluarkan

oleh negara untuk mengendalikan pandemi

Covid-19. Aspirasi masyarakat juga penting

dalam rangka menjaga sinergi penanggulangan

pandemi Covid-19. Banyak negara sebenarnya

telah melakukan berbagai cara untuk bertahan

dan menang melawan Pandemi Covid-19.

Di Amerika Serikat yang merupakan

negara adidaya telah menggunakan berbagai

cara untuk melawan pandemi Covid-19.

Awalnya Amerika Serikat menganggap

Covid-19 tidak terlalu membahayakan. Namun

dalam faktanya Amerika Serikat justru pernah

menjadi negara dengan jumlah kasus Covid-19

terbanyak di dunia. Amerika Serikat tercatat

pernah mengeluarkan kebijakan pembatasan

gerak masyarakat, testing, lockdown dan

lain-lain. Paling mengejutkan Amerika Serikat

pernah mengucurkan anggaran sebanyak USD

2 triliun untuk penanganan pandemi Covid-19

(Bismoko, 2020; Wardhana, 2020)

Walaupun Amerika Serikat telah

mengeluarkan kebijakan penangangan

pandemi

Covid-19. Kasus Covid-19 di Amerika
Serikat



tergolong banyak. Amerika Serikat dalam

hal ini wajar jika menggunakan kebijakan

tersebut mengingat secara ideologis

Amerika Serikat menganut paham ideologi

liberalisme dan kapitalisme. Bantuan besar

dan keterbukaan informasi pasien Covid-19

terbuka untuk diketahui publik (Bowles &

Gintis, 1982, p. 51; de Graaff & van

Apeldoorn, 2018, p. 113; Kramer, 1999, p.

539).

Hal yang berbeda terjadi di China

yang juga menjadi salah satu negara kuat di

dunia. China menggunakan cara untuk

melawan pandemi Covid-19 dengan

menerapkan sistem lockdown. Kebijakan

penanganan Covid-19 di China sangat

tegas dan ketat. Kebijakan di China juga

relatif tertutup misalnya dalam hal data awal

Covid-19 sampai dengan pernah merevisi

data pasien Covid-19. China secara

informasi dapat dikatakan lebih tertutup bila

dibandingkan dengan Amerika Serikat yang

lebih terbuka (Dea, 2021; Dw.com, 2020;

Illmer, Wang, & Wong, 2021; Iswara, 2020;

Kontan.co.id, 2020)

Hal ini dapat dikatakan logis

mengingat China menganut ideologi atau

paham komunisme dan otoriter. Akibatnya

penanganan Covid-19 di China tegas, ketat

dan relatif tertutup (Brown &

Bērziņa-Čerenkova, 2018; Hakam, 2018;

Kristin, Ohlberg, Lang, & Lang, 2017; Pan &

Xu, 2018). Di Iran yang menerapkan

ideologi atau paham agama juga



mempunyai cara tersendiri dalam

mengendalikan pandemi Covid-19 (Check,

2020; Indonesia, 2020;

Winahyu, 2021).

Indonesia sebagai negara yang

dianugerahi Pancasila tentu harus dijadikan

sebagai pedoman untuk bertahan dan menang

melawan Covid-19. Pancasila seperti telah

disinggung sebelumnya merupakan dasar

negara. Pancasila juga berfungsi sebagai

pedoman dan cara pandang dalam kehidupan

berbangsa serta bernegara. Fungsi dari

Pancasila ini yang dapat dijadikan sebagai

bagian untuk bertahan dan menang melawan

pandemi Covid-19. Jika di negara-negara lain

menggunakan cara yang berkarakter pada

ideologi atau paham negara yang dianut oleh

masing-masing. Di Indonesia juga

menggunakan Pancasila untuk bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19.

Peneliti yakin bahwa hanya dengan

Pancasila, Indonesia dapat bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19. Oleh

karena itu jangan pernah pemerintah dan

masyarakat mengesampingkan

Pancasila dalam melawan pandemi Covid-19.

Pancasila harus hidup dan diimplementasikan

(diterapkan) oleh pemerintah dan masyarakat

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

2. Cara Menerapkan Semangat Pancasila

agar Menang Melawan Pandemi Covid-19

Pertanyaan yang  muncul selanjutnya
adalah,

bagaiama cara menerapkan Pancasila agar
menang



melawan pandemi Covid-19? Menjawab

pertanyaan tersebut. Terlebih dahulu perlu

diketahui bahwa Pancasila lahir bukan

tanpa nilai. Ada nilai-nilai yang terkandung

dalam Pancasila. Bahkan setiap sila dalam

Pancasila mempunyai nilai-nilai. Nilai-nilai

yang terkandung pada setiap sila inilah

yang harus diterapkan secara semangat

agar menang melawan Pandemi Covid-19.

Peneliti menguraikan nilai-nilai yang

terkandung dalam lima sila. Peneliti juga

menjelaskan penerapan nilai-nilai yang ada

dalam lima sila. Lima sila tersebut seperti

yang telah diketahui semua, bahwa

Pancasila terdiri dari lima sila yaitu (1)

Ketuhanan Yang Maha Esa; (2)

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab; (3)

Persatuan Indonesia; (4) Kerakyatan yang

Dipimin oleh Hikmat

Kebijaksanaan dalam

Permusyawaratan/Perwakilan; dan (5)

Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat

Indonesia.

1) Ketuhanan Yang Maha Esa

Nilai yang terkandung dalam Sila

Kesatu: Ketuhanan Yang Maha Esa

setidaknya terdiri dari nilai (1) berdoa; dan

(2) berikhtiar. Indonesia memang bukan

negara agama atau negara yang berdasar

pada agama tertentu saja. Tetapi bukan

berarti agama tidak mendapat tempat di

Indonesia. Indonesia dalam perjalannya

merupakan negara yang mengakui adanya

agama dan mengakomodasi aspirasi

kehidupan beragama. Sangat nampak



jika kemudian perjalanan Indonesia sebagai

negara tidak lepas dari adanya pengaruh

agama. Hal ini yang kemudian menjadikan

agama dan negara saling membangun

hubungan dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Bahkan saat negara Indonesia berdiri,

agama telah mendapat tempat di Indonesia.

Inilah yang kita lihat bahwa Sila Ketuhanan

Yang Maha Esa menjadi bagian dari Pancasila.

Ada setidaknya dua nilai yang terkandung

dalam Sila Kesatu ini yaitu nilai berdoa dan

nilai berikhtiar. Sila Kesatu ini mengajarkan

kepada bangsa Indonesia untuk percaya

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Bahwa

kehidupan berbangsa dan bernegara ini ada

berkat dari Tuhan Yang Maha Esa.

Oleh karena itu sebagai bangsa yang

percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka

dalam menghadapi pandemi Covid-19 ini kita

harus banyak meminta pertolongan dari Tuhan

Yang Maha Esa. Permintaan tersebut dapat

dilakukan dengan berdoa kepada Tuhan Yang

Maha Esa. Rakyat Indonesia harus tetap selalu

berdoa meminta pertolongan kepada Tuhan

Yang Maha Esa agar mampu bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19.

Di tataran lapangan kita sebenarnya

sudah melihat bagaimana rakyat Indonesia

semangat dalam berdoa. Kita melihat

organisasi masyarakat atau

kelompok-kelompok masyarakat kerap

menyelenggarakan doa bersama untuk

keselamatan

negeri dari bahaya pandemi Covid-19. Doa
tersebut



dapat dikatakan sebagai bagian dari

mengamalkan Sila Kesatu Pancasila.

Disamping berdoa juga perlu adanya

ikhtiar atau usaha. Ikhtiar merupakan

implementasi fisik dari doa. Ikhtiar dilakukan

dengan sungguh-sungguh agar berhasil.

Ikhtiar disini yaitu berusaha untuk bertahan

dan menang melawan pandemi Covid-19.

Salah satu ikhtiar yang harus dilakukan

misalnya adalah melakukan vaksinasi agar

mencegah atau meminimalisir ancaman

terkena Covid-19. Kemudian juga

melakukan hal-hal yang mencegah dari

terkena Covid-19 seperti menjaga jarak dan

mengurangi mobilitas.

Doa dan iktiar tersebut harus

dilakukan secara bersama-sama oleh

semua kalangan termasuk pemerintah dan

masyarakat. Doa dan ikhtiar yang dilakukan

secara bersama-sama akan memberikan

semangat dalam menghadapi dan menang

melawan pandemi Covid-19.

2) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Nilai yang terkadung dalam Sila

Kedua: Kemanusiaan yang Adil dan

Beradab setidaknya ada dua nilai yaitu (1)

tolong menolong; dan (2) melaksanakan

hak dan kewajiban. Nilai yang terkandung

dalam Sila Kedua ini sangat penting untuk

dilaksanakan agar antar sesama manusia di

Indonesia mampu bertahan dan menang

melawan pandemi Covid-19.



Nilai tolong menolong yang dimaksud

disini adalah tolong menolong sesama manusia

(antar masyarakat). Di situasi pandemi

Covid-19 seperti ini. Sulit bagi masyarakat

untuk hidup secara individualis. Harus ada

empati antar manusia. Diperlukan saling tolong

menolong antar sesama. Masyarakat yang

sedang membutuhkan bantuan harus ditolong.

Di tataran implementasi saat pandemi
Covid-

19 ini. Nilai tolong menolong tersebut dapat

dilakukan seperti menolong orang yang

membutuhkan makanan, membutuhkan obat-

obatan, dan membutuhkan pekerjaan. Hal-hal

tersebut jika melihat kondisi di Indonesia juga

sudah dilakukan. Hal ini diharapkan dapat

berkelanjutan dan semakin masih dilakukan.

Selain tolong menolong terdapat nilai

melaksanakan hak dan kewajiban.

Pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut harus

dilakukan secara berimbang dan adil. Rakyat

Indonesia sebagai warga negara mempunyai

hak-hak dan kewajiban sesuai dengan

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28A-J.

Hak-hak yang terkandung dalam konstitusi

tersebut harus dipenuhi oleh negara melalui

pemerintah. Tidak boleh ada amputasi atau

penegasian terhadap hak-hak yang dijamin

oleh konstitusi dan peraturan

perundang-undangan. Negara melalui

pemerintah harus memberikan jaminan

hak-hak tersebut terpenuhi. Begitu juga terkait

dengan kewajiban sebagai warga negara.

Rakyat Indonesia harus memenuhi dan

melaksanakan kewajiban sesuai



dengan konstitusi dan peraturan

perundang- undangan.

Didalam tataran implementasi saat

pandemi Covid-19. Hak dan kewajiban

tersebut misalnya masyarakat berhak

mendapat fasilitas kesahatan dari negara

atau pemerintah. Masyarakat juga

mempunyai kewajiban untuk menjaga

kesehatan. Kemudian, masyarakat

mempunyai hak untuk menyampaikan

pendapat terkait dengan pandemi Covid-19.

Masyarakat mempunyai kewajiban untuk

menyampaikan pendapat yang bukan

menyebarkan berita bohong atau ujaran

kebencian.

Pelaksanaan hak dan kewajiban

tersebut benar-benar harus dilakukan

secara berimbang, adil, dan beradab.

Berimbang artinya harus setara antara hak

dan kewajiban. Adil artinya tanpa

diskriminasi atau tidak membeda- bedakan

berdasarkan Suku, Agama, Ras, dan

Antargolongan (SARA). Beradab artinya

dilakukan berdasarkan norma-norma yang

hidup dalam masyarakat.

Nilai dalam Sila Kedua tersebut patut

untuk terus dilaksanakan. Terlebih saat

pandemi Covid-19 ini. Pelaksanaan nilai

tersebut sangat penting dan dibutuhkan

dalam rangka untuk bertahan dan menang

melawan pandemi Covid-19.

3) Persatuan Indonesia



Nilai yang terkandung dalam Sila Ketiga:

Persatuan Indonesia setidaknya meliputi nilai

(1) bersatu padu sesama masyarakat; dan (2)

bersatu padu antara masyarakat dengan

pemerintah; Nilai ini sangat penting untuk

bertahan dan menang melawan pandemi

Covid-19. Kita tahu bersama bahwa persatuan

Indonesia telah mengantarkan Indonesia untuk

merdeka dan menang melawan panjajah (Latif,

2018b, p. 209). Hal yang sama juga dapat

terjadi saat ini. Persatuan dapat memenangkan

pertarungan melawan pandemi Covid-19.

Tanpa adanya persatuan sulit untuk bertahan

dan menang melawan pandemi Covid-19.

Persatuan tersebut dapat dilakukan

dengan menerapakan nilai-nilai seperti bersatu

padu sesama masyarakat. Sesama rakyat

Indonesia harus saling bersatu dan tidak boleh

terpecah belah. Harus ada persatuan antar

sesama masyarakat untuk menghadapi

pandemi Covid-19. Persatuan sesama

masyarakat tersebut dapat

diimplementasikan dengan tidak saling

bertengkar, menghujat, apalagi sampai pada

kekerasan fisik antar sesama rakyat Indonesia.

Masyarakat juga tidak boleh saling mencurigai

antar sesama. Harus ada saling kepercayaan

antara sesama masyarakat.

Kemudian juga menerapkan nilai bersatu

padu antara masyarakat dengan pemerintah.

Masyarakat dengan pemerintah harus bersatu

padu untuk bertahan dan menang melawan

pandemi Covid-19. Masyarakat dan pemerintah

tidak boleh saling egois, apalagi saling

bertengkar. Masyarakat dan



pemerintah juga tidak boleh saling

mencurigai. Masyarakat dan pemerintah

harus saling percaya bahwa apa yang

dilakukan antara masyarakat dan

pemerintah adalah untuk bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19. Tanpa

ada kepercayaan sulit untuk tercipta

persatuan. Oleh karena itu perlu terlebih

dahulu adanya kepercayaan antar sesama

masyarakat dan masyarakat dengan

pemerintah. Setelah adanya kepercayaan

yang dibangun maka akan muncul

persatuan antar sesama masyarakat dan

masyarakat dengan pemerintah.

4) Kerakyatan yang Dipimpin oleh

Hikmat Kebijaksanaan

dalam

Permusyawaratan/Perwakilan

Sila Keempat: Kerakyatan yang

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam

Permusyawaratan/Perwakilan

mempunyai setidaknya nilai-nilai yaitu (1)

Pemimpin atau pemerintah harus

mengedepankan musyawarah atau

demokrasi dalam setiap pengambilan

kebijakan; dan (2) Masyarakat mematuhi

kebijakan pemerintah. Nilai nilai tersebut

wajib untuk diimplementasikan dalam

rangka kehidupan berbangsa dan

bernegara. Nilai-nilai tersebut juga tepat

dilaksanakan untuk bertahan dan menang

melawan pandemi Covid-19.

Nilai pemimpin atau pemerintah harus



mengedepankan

musyawarah/demokrasi maskudnya adalah

setiap kebijakan dan tindakan yang dilakukan

oleh pemerintah harus berdasarkan

musyawarah atau demokrasi. Musyawarah

atau demokrasi tersebut dilakukan misalnya

ketika pemerintah mengambil sebuah kebijakan

maka harus berdasarkan pada aspirasi atau

kepentingan masyarakat umum. Harus ada

mekanisme penyerapan aspirasi yang

demokratis dan representatif. Hal ini agar

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan

masyarakat. Alhasil kebijakan tersebut

benar-benar berdampak positif dan bermanfaat

bagi masyarakat.

Di tataran implementasi, nilai-nilai tersebut

dapat diimplementasikan saat pandemi

Covid-19. Kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah dalam pengendalian pandemi

Covid-19 harus berbasis pada aspirasi

masyarakat. Misalnya kebijakan pemerintah

untuk membatasi kegiatan masyarakat.

Kebijakan tersebut harus diambil berdasarkan

aspirasi masyarakat, sehingga ketika

diterapkan tidak mendapat respon yang negatif

dari masyarakat. Kebijakan yang aspiratif

ketika diterapkan akan mendapat sambutan

positif dari masyarakat.

Kemudian nilai masyarakat yang

mematuhi kebijakan pemerintah. Jika

pemerintah mengeluarkan kebijakan

berdasarkan aspirasi masyarakat, maka

masyarakat juga harus mematuhi dan

melaksanakan kebijakan yang dikeluarkan oleh



pemerintah. Hal ini perlu dilakukan agar

penegakan kebijakan berjalan dengan

benar dan efektif. Selain itu juga agar ada

keselarasan antara pemerintah dan

masyarakat. Sangat sulit suatu kebijakan

dikatakan berhasil apabila tidak dipatuhi

dan dilaksanakan oleh masyarakat. Artinya

perlu ada kerjasama antara pemerintah dan

masyarakat dalam melaksanakan

kebijakan.

Misalnya saat pendemi Covid-19 ini.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan terkait

pembatasan kegiatan masyarakat

berdasarkan aspirasi masyarakat dan

dengan tujuan mengendalikan pandemi

Covid-19. Masyarakat dalam hal ini tentu

harus mematuhi dan melaksanakan

kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah. Itulah sebagai bagaian dari

penegakan hukum. Hal tersebut harus

terlaksana terselebih saat ini dalam rangka

bertahan dan menang melawan pandemi

Covid-19.

5) Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat

Indonesia

Sila Kelima: Keadilan Sosial bagi

Seluruh Rakyat Indonesia. Sila kelima ini

juga mempunyai nilai diantaranya (1) nilai

terkait kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah harus mencerminkan keadilan

sosial; dan (2) nilai tentang tidak ada

perlakuan diskriminasi dari pemerintah

kepada rakyat. Nilai yang terkandung dalam

Sila Kelima tersebut sangat



penting dalam mewujudkan masyarakat

Indonesia yang adil dan sejahtera di era

pandemi Covid-19. Walaupun saat ini sedang

terjadi pandemi Covid-19. Keadilan sosial bagi

seluruh rakyat Indonesia tetap harus dipenuhi

dan diwujudkan.

Nilai terkait dengan kebijakan yang

dikeluarkan oleh pemerintah harus

mencerminkan keadilan sosial merupakan nilai

yang harus diwujudkan termasuk di era

pendemi Covid-19. Nilai ini memberikan arti

bahwa setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah di era pandemi Covid-

19 harus benar-benar memberikan keadilan

bagi seluruh rakyat Indonesia. Misalnya

kebijakan terkait dengan fasilitas kesehatan.

Setiap warga negara Indonesia harus

mendapat jaminan fasilitas kesehatan tanpa

membedakan status ekonomi. Artinya negara

harus memberikan keadilan kepada warga

negara dengan memastikan bahwa setiap

warga negara dijamin fasilitas kesehatan oleh

negara.

Warga negara tidak boleh didahulukan

mendapat fasilitas kesehatan hanya karena

mempunyai materi atau kekayaan.

Pendahuluan atau prioritas hanya didasarkan

pada kedaruratan kesehatan bukan

berdasarkan pada status ekonomi atau status

sosial. Misalnya ada warga miskin yang

terkena Covid-19 dengan penyakit bawaan dan

beresiko kematian tinggi. Kemudian ada warga

kaya yang terkena Covid-19 tetapi tidak

berpotensi bersiko kematian tinggi, cukup

melakukan isolasi mandiri. Sementara rumah

sakit penuh dan hanya



tersisa satu kamar, maka yang harus

diprioritaskan adalah warga miskin yang

mempunyai penyakit bawaan dan beresiko

tinggi. Adapun warga kaya dapat

melakukan isolasi mandiri terlebih dahulu.

Negara harus hadir dan menjamin hal

tersebut agar tidak terjadi ketimpangan

ekonomi dan sosial dalam pelayanan

kesehatan. Kehadiran dan jaminan dari

negara tersebut dilakukan dalam rangka

memberikan keadilan sosial bagi seluruh

rakyat Indonesia.

Nilai selanjutnya adalah nilai tentang

tidak ada perlakukan diskriminasi dari

pemerintah kepada rakyat. Negara melalui

pemerintah tidak boleh mendiskriminasikan

rakyat. Di era pandemi Covid-19 ini

perlakukan diskriminasi tentu akan

menimbulkan kecemburuan yang dapat

berakhir dengan pertengkaran. Perlu

dihindari hal-hal yang bersifat diskriminatif.

Negara melalui pemerintah harus tidak

boleh diskriminatif.

Di tataran implementasi pada era

pendemi Covid-19. Nilai tanpa diskriminasi

tersebut dapat dilakukan misalnya menutup

semua tempat perbelanjaan di pasar

modern (swalayan/mall) dan pasar

tradisional saat terjadi pembatasan kegiatan

masyarakat. Hal ini penting untuk

memastikan bahwa pemerintah benar-benar

tidak melakukan diskriminasi. Jangan

sampai pemerintah mengizinkan pasar

modern (swalayan/mall)



buka tetapi tidak mengizinkan pasar tradisional

buka. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya.

Jangan sampai hal tersebut terjadi karena

dapat menimbulkan distrust dari masyarakat

kepada pemerintah. Oleh karena itu perlakuan

tanpa diskriminasi dari pemerintah kepada

rakyat sangat penting. Terlebih saat pandemi

Covid-19 ini maka perlakukan tanpa

diskriminatif harus dilakukan agar rakyat dan

pemerintah mampu bertahan dan menang

melawan pandemi Covid-19.

Itulah nilai-nilai yang terkandung dalam

kelima sila Pancasila yang harus diamalkan

atau diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari. Di saat pandemi Covid-19 ini

penerapan nilai-nilai tersebut sangat

diharapkan dan tentu sangat tepat untuk

bertahan dan menang melawan pandemi

Covid-19. Penerapan nilai-nilai tersebut tidak

hanya diterapkan oleh rakyat saja atau

pemerintah saja. Melainkan rakyat dan

pemerintah harus bersama- sama menerapkan

nilai-nilai tersebut agar mampu bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19.

SIMPULA
N

Pandemi Covid-19 ini membutuhkan

masyarakat untuk bertahan dan menang.

Indonesia patut bersyukur diberikan Pancasila

sebagai dasar negara dan pedoman untuk

menyelesaikan problem. Pancasila dalam hal

ini harus dijadikan pegangan untuk

menyelesaikan persoalan dalam pandemi

Covid-19.  Pancasila  juga  harus  dijadikan

dasar dan pedoman untuk bertahan dan
menang



melawan pandemi Covid-19.

Bagaimana cara bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19

dengan Pancasila? Pancasila mempunyai

nilai-nilai. Nilai-nilai yang terkandung dalam

Pancasila harus diimplementasikan dalam

rangka bertahan dan menang melawan

pandemi Covid-19. Harus ada kerjasama

dan persatuan antara pemerintah dan

masyarkat untuk menerapkan nilai-nilai

Pancasila. Adanya komitmen dari

pemerintah dan masyarakat untuk

menerapkan nilai-nilai Pancasila dapat

dipastikan akan mampu bertahan dan

menang melawan pandemi Covid-19.
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